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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar matematika Siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok Kelas VIII di MTsN Karangrejo berpengaruh sangat positif dalam meningkatkan hasil belajar yang semakin rendah dan mengembangkan kreativitas siswa. Serta dalam proses pelaksanaanya berjalan dengan sangat baik dapat dilihat dari semangat siswa dalam pembelajaran yang dilakukan dengan berkelompok dan individu  sehingga meningkatkan hasil belajar siswa dan nilai dalam tes akhir juga bertambah
Ada pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar matematika Siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok Kelas VIII di MTsN Karangrejo, yaitu berdasarkan hasil analisa data terdapat perbedaan nilai rata-rata antara tes awal (sebelum diberikan treatment) dan tes akhir (sesudah diberikan treatment). Nilai rata-rata prestasi belajar metematika sebelum treatment (pretest) siswa sebesar 61,67 dan sesudah treatment (posttest) sebesar 67,69. Disamping itu, sesuai dengan perhitungan program SPSS 16.0 yang menggunakan analisis Uji t untuk sampel yang berpasangan. Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa harga t0=7,128 lebih besar dari harga tt=2,02(5%) atau 2,70(1%). Sehingga dapat dilihat baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% (2,02 < 7,128 > 2,70). Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Dalam arti kata “terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010”.
B. Saran

Demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberi saran sebagai berikut :

1. Peneliti

Sebagai peneliti supaya melanjutkan penelitian ini lebih mendalam, sehingga pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving dapat lebih teruji keberhasilannya dalam pembelajaran.
2. Kepada Kepala Sekolah

Agar tujuan Pendidikan Nasional dapat tercapai secara maksimal sebagai Kepala Sekolah seharusnya selalu mengupayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan, utamanya mengenai perpustakaan sekolah, dan alat-alat atau media pendidikan lain yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Kepada Para Guru

Agar para siswa semangat untuk selalu belajar dengan giat maka guru seharusnya berusaha untuk meningkatkan khazanah keilmuannya, yaitu dengan banyak membaca buku-buku yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar siswa, mengikuti program Pelatihan Ketrampilan Guru (PKG) serta mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mencipkan model dan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
4. Kepada Para Siswa

Demi nama baik sekolah, orang tua, dan yang terutama dari masa depan diri sendiri yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan belajarnya demi mencapai hasil belajar yang maksimal dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan di perpustakaan serta mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mengembangkan potensi diri secara maksimal.
5. Kepada Perguruan Tinggi

Agar karya penulis ini dapat menjadi sumber bahan kajian yang dapat dimanfaatkan bagi peneliti lain dengan studi kasus yang sejenis khususnya pada jurusan matematika.
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